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ABSTRAK
Industri tekstil merupakan salah satu industri andalan provinsi Jawa Barat.
Majalaya adalah salah satu sentra industri tekstil di provinsi Jawa Barat. Sentra
industri tekstil Majalaya mulai terbentuk sejak tahun 1910-an, dan di Kecamatan
Majalaya mayoritas industri tekstil yang menghasilkan air limbah berlokasi. Air
limbah yang dihasilkan dibuang ke sungai Citarum Hulu. Sungai Citarum Hulu
adalah sungai Citarum yang melewati DAS Citarum bagian hulu. Proses
pencelupan dan pencapan dalam industri tekstil menghasilkan air limbah yang
mengandung sisa pewarna tekstil. Pewarna tekstil yang paling banyak digunakan
adalah pewarna azo / azo dyes. Biodegradasi azo dyes oleh bakteri pada kondisi
anaerobik menghasilkan berbagai senyawa anilin sebagai produk metabolit,
diantaranya adalah kloroanilin yang bersifat persisten, karsinogenik, dan
mutagenik. Berbagai senyawa anilin disebut sebagai total anilin, dianalisis dengan
metode kolorimetri menggunakan spektrofotometer visual. Sedangkan kloroanilin
dianalisis dengan menggunakan metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi
(KCKT).
Hasil analisis total anilin pada sampel air limbah tekstil di Keceamatan
Majalaya setelah mengalami biodegradasi anaerobik oleh bakteri menunjukkan
keberadaan total anilin tertinggi sebesar 14,46 mg/l, dan total anilin tertinggi
sampel air pada sungai Citarum Hulu di Kecamatan Majalaya sebesar 3,58 mg/l.
Di ujung Sungai Citarum Hulu, terdapat total anilin tertinggi sebesar 1,825 mg/l
pada endapan/sedimen sungai. Sedangkan hasil analisis kloroanilin menunjukkan
pada sampel air limbah tekstil di Kecamatan Majalaya setelah mengalami
biodegradasi anaerobik oleh bakteri menunjukkan keberadaan 2-kloroanilin
(2-CA) tertinggi sebesar 25,97 µg/l dan 4-CA tertinggi sebesar 153,00 µg/l, dan
pada sampel air sungai Citarum Hulu di Kecamatan Majalaya didapatkan 2-CA
tertinggi sebesar 6,87 µg/l dan 4-CA tertinggi sebesar 9,06 µg/l. Di ujung sungai
Citarum Hulu, didapatkan 4-CA pada sedimen sungai sebesar 5,05 µg/l.
Keberadaan total anilin dan kloroanilin baik pada air limbah tekstil dan air sungai
Citarum Hulu di Kecamatan Majalaya maupun pada sedimen sungai di ujung
sungai Citarum Hulu merupakan indikasi terjadinya biodegradasi azo dyes dari air
limbah tekstil secara anaerobik.




The textile industry is one of the main industries in West Java province.
Majalaya is one of the textile industrial centre in West Java province. Majalaya
textile industrial centre had been operated since 1910. Most textile companies
from Majalaya textile industrial centre, which generated wastewater, located
in Majalaya subdistrict. The textile wastewater discharged into Citarum Hulu
river. Citarum Hulu river is the Citarum river that passes DAS Citarum Hulu.
Dyeing and printing processes in the textile industry produce wastewater
containing residual dyes. The most widely used textile dyes are azo dyes.
Metabolit products which produced from azo dyes biodegradation by bacteria in
anaerobic condition are various aniline compounds, include chloroanilines.
Chloroanilines are persistent, carcinogenic, and mutagenic. Various anilines,
mentioned as total aniline, analyzed with a colorimetric method using visual
spektrofotometer. While chloroanilines analyzed with High Performance Liquid
Chromatography.
The results of the total anilines analysis in textile wastewater samples at
Majalaya subdistrict after anaerobic biodegradation by bacteria showed the
presence of total anilines 14.46 mg/l highest, while total anilines in Citarum Hulu
river water samples at Majalaya subdistrict is 3.58 mg/l highest. At the end of the
Citarum Hulu River , there is highest total anilines 1,825 mg/l in river sediment.
The results of the chloroanilines analysis in the textile wastewater samples at
Majalaya subdistrict after anaerobic biodegradation by bacteria showed the
presence of 2 – chloroaniline (2-CA) 25.97 µg/l highest and 4-CA 153,00 ug/l
highest, while in the Citarum Hulu river water samples at Majalaya subdistrict,
there are 2-CA 6.87 µg/l highest and 4-CA 9.06 ug/l highest. And at the end of the
Citarum Hulu River, there was 4-CA 5.05 µg/l in river sediment. The occurence
of total anilines and chloroanilines in the textile wastewater and river water in
Citarum Hulu river at Majalaya, and in the river sediment at the end of Citarum
Hulu river, indicated the anaerobic biodegradation of azo dyes from textile
wastewater by bacteria.
Keywords : Citarum Hulu river, textile wastewater , total anilines , chloroanilines
